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ABSTRAK

Peer Education merupakan metode Implementasi dan evaluasi program pendidikan
sebaya, hal ini juga sebagai upaya Instansi Pendidikan Menengah Atas dalam
pencegahan terjadinya perilaku seksual berisiko tinggi (bebas) pada remaja. Program
ini bertujuan agar kelompok remaja mendapatkan informasi yang sesuai tentang
HIV/AIDS, mampu berdiskusi, memperbaiki sikap dan membentuk norma-norma
yang tepat bagi kelompok sebaya, dan mendukung perkembangan seksual tahap
remaja. Pendekatan pendidikan sebaya (peer education) sangat efektif sehingga
komunikasi lebih mudah sehingga mampu mengubah sikap pada remaja untuk
membantu upaya mencegah penyebaran HIV/AIDS. Penelitian yang telah
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui efektifitas peer education method dalam
pencegahan HIV/AIDS terhadap pengetahuan dan sikap remaja. Metoda Penelitian
menggunakan pre-experiment design melalui desain one shot case study. Populasi
dalam penelitian merupakan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Majalengka
Kabupaten Majalengka sejumlah 691 siswa tekhnik pengambilan sampel adalah
simple random sampling jumlah sampel yang didapatkan 88 orang responden.
Instrument penelitian menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
kemudian uji reliabilitas. Uji Statistik menggunakan Uji-T, Sehingga mendapatkan
Hasil penelitian yaitu pengetahuan remaja pretest sebagian besar responden memiliki
pengetahuan cukup dan postest sebagian besar responden pengetahuan tentang
HIV/AIDS baik. Sikap remaja pada saat pretest sebagian besar memiliki sikap negatif
dan postest sebagian besar memiliki sikap positif. Terdapat effektifitas peer
education method dalam mencegah HIV/AIDS terhadap pengetahuan dan sikap
remaja. Peer Education method merupakan suatu metode alternatif untuk menilai
pengetahuan serta sikap remaja dalam Pencegahan penularan HIV/AIDS.

Kata Kunci: Peer Education Method, Pengetahuan, Sikap, HIVV/AIDS

ABSTRACT

Peer Education is a method of implementing and evaluating peer education
programs, it is also an effort of senior secondary education institutions in preventing
the occurrence of high-risk (free sexual) behavior in adolescents. The program aims
to provide youth with appropriate information about HIV/AIDS, be able to discuss,
improve attitudes and form appropriate norms for peer groups, and support
adolescent stage sexual development. The peer education approach is very effective
so that communication is easier so that it can change attitudes towards adolescents
to help prevent the spread of HIV/AIDS. The research that has been carried out aims
to determine the effectiveness of peer education methods in the prevention of HIV /
AIDS on the knowledge and attitudes of adolescents. The research method uses pre-
experiment design through one shot case study design. The population in this study
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were students of class X and XI in SMA Negeri 1 Majalengka, Majalengka Regency with a total of 691 sampling
techniques students were simple random sampling, the number of samples obtained by 88 respondents. The research
instrument used a questionnaire that had been tested for validity and then reliability testing. The statistical test uses
the T-Test, so that the research results are that the knowledge of pretest teenagers most of the respondents have
sufficient knowledge and the posttest of most respondents knowledge of HIV/AIDS is good. Adolescent attitudes at the
time of the pretest mostly have negative attitudes and most posttests have positive attitudes. There is an effectiveness
of peer education methods in preventing HIV/AIDS against adolescent knowledge and attitudes. The Peer Education
method is an alternative method to assess the knowledge and attitudes of adolescents in the prevention of HIV/AIDS

transmission.

Keywords: Peer Education method, Knowledge, Attitude, HIV/AIDS

PENDAHULUAN

Pembangunan Kesehatan adalah sebuah
model upaya pemerintah yang berperan untuk
meningkatkan Paradigma sehat, cara pandang, pola
pikir yang bersifat holistik (Salman Alfarisy et al.,
2016) . Cara Pandang Remaja mulai mampu
berpikir secara abstrak dan mampu memberi alasan
secara rasional. Remaja pun mulai mampu
memahami konsep-konsep, mengerti sebab-akibat
dari masalah, dapat berdebat atas berbagai sudut
pandang dan berespon secara baik untuk berbagai
langkah hasil pemikiran dari objek yang dilihat
atau menjadi pengalaman (Andrews, 2010).

Program  preventif  dipengaruhi  oleh
“pergeseran paradigma” saat ini (Laras, 2016).
dalam promosi kesehatan. Program peer education
melibatkan pendekatan pendidikan kesehatan
tradisional menuju pendekatan pengembangan
masyarakat  yang  melibatkan  partisipasi
masyarakat lokal dalam intervensi promosi
kesehatan seksual dan pencegahan penularan
penyakit seksual (Beeker et al., 1998). Pousette et
al., 2014 mengatakan pola perilaku seksual
berisiko tinggi, pengetahuan yang tidak memadai,
dan kesalahpahaman besar terkait dengan
HIV/AIDS. Penularan HIV/AIDS rentan terjadi
pada siswa universitas dan siswa sekolah
menengah atas (usia remaja menuju dewasa awal)
(Ibrahim et al., 2012). Menjadikan orang selalu
tetap dalam kondisi sehat merupakan upaya
peningkatan, pemeliharaan dan perlindungan
kesehatan, bukan hanya penyembuhan orang sakit
atau pemulihan kesehatan (Kemenkes RI, 2018).

Selama ini, aspek pencegahan menjadi
referensi utama, masalah kesehatan lebih
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menekankan pada penyakit, obat, Puskesmas,
Rumah Sakit dan Klinik Dokter, sehingga ketika
terjadi masalah kesehatan sangat jarang terpikirkan
oleh masyarakat secara umumnya agar penyakit itu
tidak terjadi (Laras, 2016). Padahal, masalah
kesehatan (penyakit) dapat dicegah dengan upaya
preventif hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian lebih dari 50% tingkat keberhasilannya
(Ibrahim et al., 2012).

Acquired  Immunodefiency  Syndrome
(AIDS) merupakan penurunan system kekebalan
tubuh  gejala yang timbul diawali dengan
perubahan metabolisme pada tubuh (Amalia et al.,
2018), HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit
yang memerlukan upaya-upaya preventif di
seluruh dunia, karena penanganan HIV/AIDS
terutama di negara-negara berkembang serta pada
kawasan berisiko tinggi masih berfokus pada aspek
kuratif ~dan rehabilitatif. Dalam masalah
penyebaran  HIV/AIDS  peran  pemerintah
Indonesia dan  Organisasi  dunia  telah
melaksanakan penanganan tersebut bersifat
preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif
(Salaswati, 2013). Pemerintah Indonesia, telah
menetapkan beberapa kebijakan dan program
penanggulangan penyebaran (pencegahan)
penularan HIV/AIDS. Komitmen serius telah
disusun oleh Pemeritah untuk meningkatkan
surveilans seperti menambah fasilitas perawatan,
memberikan dukungan, dan pengobatan (Campbell
& Mzaidume, 2001). Upaya berikutnya adalah
melalui konseling dan pendidikan kesehatan serta
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
HIV/AIDS (Kemenkes RI, 2019).
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United Nations Programme on HIV/AIDS
(UNAIDS) mengungkapkan, orang terjangkit
HIV/AIDS lebih dari 5.000, dan merupakan kasus
baru sebanyak 42% dari kasus infeksi HIV di
seluruh dunia, hal ini terjadi sebagian besar pada
usia 15-24 tahun (masa remaja) dan berusia
dibawah 15 tahun meninggal setiap tahunnya
sejumlah 1.400 anak karena penyakit yang
berkaitan dengan AIDS (UNAIDS, 2011). Jumlah
kumulatif dari kasus infeksi HIV yang dilaporkan
hingga bulan Juni 2018 adalah 301.959 Jiwa (47%
dari kasus ODHA sebanyak 640.443 Jiwa) dan
lebih besar ditemukan pada kelompok umur 25-
49 tahun (Kemenkes RI, 2019). Angka kejadian
HIV di Propinsi Jawa Barat bulan Oktober hingga
Desember 2017 di Indonesia menempati urutan
keempat tertinggi yaitu sebanyak 1.611 kasus dari
48.300 kasus, sedangkan untuk AIDS menempati
urutan kedua yaitu sebanyak 1.186 kasus dari
9.280 kasus yang dilaporkan (Kemenkes RI,
2018). Presentasi berdasarkan kelompok umur
infeksi HIV yang dilaporkan bulan Oktober-
Desember 2017 usia 15-19 tahun sebanyak 4,0%,
20-24 tahun sebanyak16,7%, 25-49 tahun
sebanyak 69,2%. Angka kejadian AIDS yang
dilaporkan usia 15-19 tahun sebanyak 23%, 20-29
tahun adalah 29,5%, sedangkan 30-39 tahun
adalah 35,2% dan 40-49 tahun adalah 17,7%
(KemenkesRlI, 2018).

Pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS
merupakan kebutuhan mendesak di Indonesia
(Amalia et al., 2018). Upaya preventif untuk
menghambat semakin meningkatnya kasus bahkan
dengan memutus angka kejadian dapat dilakukan
dengan cara memberikan pendidikan Kesehatan
melalui peer education method pada remaja. Usia
Remaja merupakan kelompok yang paling rentan
terhadap penularan infeksi dan menjadi fokus dari
semua strategi penanggulangan penyebaran virus
HIV/AIDS (Moore et al.,, 1995). Menggunakan
penyebaran informasi dan pendidikan Kesehatan
(Pendkes) tentang HIV/AIDS menggunakan
metode peer education method pada remaja sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta
mempengaruhi sikap remaja berisiko terhadap
terjangkitnya oleh virus (Merakou & Kourea-
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Kremastinou, 2006). Pendidikan Kesehatan harus
melampaui  metode pendidikan tradisional,
terutama ketika menyangkut anak muda. Intervensi
preventif yang hanya menyediakan informasi
tentang HIV / AIDS telah terbukti tidak efektif
dalam mengubah perilaku berisiko (Mukuka &
Slonim-Nevo, 2006).

Ketidaktahuan remaja tentang HIV/AIDS
adalah kesalahan mendapatkan informasi, selain
itu adanya pergeseran nilai dan perilaku, seks
bebas (free sexual) dan pemakian narkoba
merupakan kejadian yang paling sering terjadi
sebagai penyebab penyebaran virus. Maka perlu
adanya upaya pencegahan dan perlindungan pada
kelompok remaja secara efektif dan komprehensif
(Falchikov & Goldfinch, 2000). Pendidikan sebaya
tampaknya menjadi metode yang menjanjikan
dalam mempromosikan perilaku pendidikan risiko
di kalangan anak muda. Intervensi pendidikan
sebaya untuk pencegahan HIV/AIDS biasanya
didasarkan pada teori perilaku (Merakou &
Kourea-Kremastinou, 2006). Metoda penyampaian
informasi dengan berbagai metode baik secara
langsung maupun tidak langsung adalah upaya
Program pemberian pendidikan kesehatan dengan
metode peer education selama ini telah dilakukan
khususnya berkaitan dengan HIV/AIDS (lbrahim
et al.,, 2012). Metoda informasi secara langsung
yaitu melalui metode seminar atau ceramah
maupun metode diskusi. Adapun, yang dilakukan
komunikasi ~ tidak langsung antara lain
menggunakan media elektronik maupun cetak.
Meskipun demikian, kasus HIV/AIDS pada remaja
masih tetap terjadi dan cenderung meningkat
(Kasih, 2016).

Salah satu pendekatan yang efektif program
pendidikan  kesehatan pada remaja untuk
mencegah maraknya kasus HIV/AIDS vyaitu
dengan metode Peer Education (pendidikan
sebaya), melalui metoda tersebut diharapkan
terbinanya kelompok-kelompok motivator remaja
dalam penanggulangan penyebaran HIV/ AIDS
(Andrews, 2010). Pendidikan sebaya telah banyak
dianjurkan sebagai alternatif atau pelengkap
intervensi yang disajikan oleh orang dewasa dan
menjadi metode yang semakin populer untuk
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mempromosikan  perubahan perilaku dalam
program pencegahan HIV (UNAIDS, 2011),
(Visser, 2007). Pendekatan secara kolektif sangat
bermakna, komunikasi menjadi lebih lancar dan
mampu membuat perubahan sikap dikalangan
remaja. Tabunya pendidikan seks dikalangan
tertentu dalam hal ini adalah remaja, membutuhkan
Komunikasi, Informasi serta Edukasi (KIE) yang
benar, tepat (Hasbi, 2019). penyampaian informasi
melalui metoda pendidikan sebaya (peer education
method) secara berkesinambungan pada kalangan
remaja sebagai upaya pemberian informasi tentang
Kesehatan reproduksi dan Penyakit Menular
Seksual yang integral dalam penanggulangan dan
pencegahan HIV/AIDS (Menna et al., 2015). Para
remaja dapat mengembangkan pesan maupun
memilih media yang lebih kreatif sehingga
informasi yang diterima dapat dimengerti oleh
sesama mereka melalui peer education method.
Kelebihan metode ini salah satunya vyaitu
kebebasan  remaja  untuk  mengemukakan
pendapatnya (Kasih, 2016).

Ketidaktahuan remaja diketahui setelah
dilakukan observasi sikap dan wawancara terhadap
20 orang remaja siswa dan siswi di Sekolah
Menengah Atas (SMA) dengan rentang usia 15-18
tahun, diketahui sebanyak 14 orang (70%) belum
mengetahui mengenai penularan serta dampak
HIV/AIDS dengan tepat dan 12 orang (60%)
menyatakan bahwa memiliki kekasih berdasarkan
cinta kasih merupakan suatu yang wajar, sehingga
hal tersebut menunjukkan bahwa masih perlu
adanya upaya pencegahan dengan menambah
pengetahuan dan mengubah sikap remaja tentang
pencegahan  penularan  HIV/AIDS  melalui
pendekatan peer learning method.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain penelitian
dengan pre-experiment design. Dengan jenis One
Shot Case Study design, dimana desain ini tanpa
adanya kelompok pembanding (control group),
sebelumnya telah dilakukan pengukuran awal
(pretest) yang memungkinkan penelitian dapat
menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah
adanya eksperimen (program). Penelitian metode
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pre-experiment design dengan desain one-shot
case study dalam hal ini penelitian pre eksperimen
yang dilakukan dengan memberikan perlakuan
pada kelompok studi dan selanjutnya di observasi
efeknya. Peneliti dalam melakukan penelitian
tidak melakukan randomisasi tetapi dengan
menetapkan kelompok studi. Desain tersebut dapat
dilihat pada bagan berikut:

Subjek Pretest xX) Posttest (T)

©) Treatment (o)

Gambar 1.Desain Penelitian Efektifitas Peer Education
Method dalam Pencegahan HIV/AIDS

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah
Menengah  Atas Negeri 1  Majalengka,
keberadaannya di pusat Kota Majalengka, dan juga
sebagai sekolah favorit, dinilai dari kelengkapan
fasilitasnya cukup baik dan memiliki kelas yang
international standard sehingga menjadi pilihan
utama peneliti sebagai tempat penelitian.
Berdasarkan data jumlah populasi sebanyak 691
siswa yang terdiri dari kelas X sebanyak 359 orang,
dan kelas X1 sebanyak 332 orang. Simple random
sampling tekhnik vyang digunakan dalam
pengambilan sampel, siswa yang dijadikan sampel,
diambil dengan teknik pengambilan secara acak
(random). Teknik ini dipakai karena populasi
dalam penelitian ini bersifat homogen. Sehingga,
didapatkan sampel penelitian sejumlah 88
responden. Teknik pengambilan data, sebelum
dilakukan kegiatan peer education diambil 8 orang
untuk dilakukan persamaan persepsi pengetahuan
tentang pencegahan HIV/AIDS, dan selanjutnya
dibagi menjadi 10 peer groups. Remaja siswa
diberikan kuesioner sebagai instrument penelitian,
oleh peneliti ambil data pengetahuan dan sikap dari
para remaja yang mengikuti peer education
method.

HASIL

Penelitian yang didapatkan peer education
method dalam  menanggulangi  HIV/AIDS
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil
pengukuran melalui tahapan analisis univariat
selanjutnya dilakukan analisis bivariat.
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Analisis Univariat

Gambaran pengetahuan responden diketahui
pada analisis univariat, dan hasilnya dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Pengetahuan Remaja  dalam
HIV/AIDS Pre-Peer Education Method

Mencegah

Pengetahuan Remaja Pre- Frekuensi  Persentase
Peer Education (Pretest) (f) (%)
Baik 16 18.2
Cukup 55 62.5
Kurang 17 19.3
Jumlah 88 100.0

Informasi yang didapatkan pada Tabel 1
diketahui bahwa lebih dari setengah remaja
mengikuti pre test berpengetahuan cukup tentang
pencegahan HIV/AIDS vyaitu sejumlah 55
responden (62,5%) dari 88 responden. Namun
hasil post test peer education method, pengetahuan
remaja dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel 2. Pengetahuan Remaja dalam  Mencegah
HIV/AIDS Post-Peer Education Method

Pengetahuan Remaja Post- Frekuensi  Persentase
Peer Education (Postest) (f) (%)
Baik 49 55.7
Cukup 39 443
Kurang 0 0
Jumlah 88 100.0

Informasi yang didapatkan pada Tabel 2
diketahui bahwa lebih dari setengah remaja post-
test Peer Education Method

Memiliki pengetahuan yang baik tentang
penanggulangan HIV/AIDS vyaitu sejumlah 49
responden (55,7%) dari 88 responden.

Tabel 3. Sikap Remaja Pre-Peer Education (Pre test)
dalam Mencegah HIV/AIDS

Sikap Remaja Pre-Peer Frekuensi  Persentase
Education (Pretest) () (%)
Negatif 49 55.7
Positif 39 44.3
Jumlah 88 100.0

Informasi yang didapatkan pada Tabel 3
diketahui bahwa lebih dari setengah remaja Pre
Test Peer Education bersikap negatif terhadap
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penanggulangan HIV/AIDS vyaitu sebanyak 49
responden (55,7%) dari 88 responden.

Tabel 4. Sikap Remaja Post-Peer Education (Post test)
dalam Mencegah HIV AIDS

Sikap Remaja Post-Peer Frekuensi  Persentase
Education (Postest) () (%)
Negatif 40 455
Positif 48 54.5
Jumlah 88 100.0

Informasi yang didapatkan pada Tabel 4
diketahui bahwa lebih dari setengah remaja Post
Test Peer Education bersikap positif terhadap
penanggulangan HIV/AIDS yaitu sebanyak 48
responden (54,5%) dari 88 responden.

Analisis Bivariat
Analisis Bivariat dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Efektifitas Peer Education Method dalam
Pencegahan HIV/AIDS terhadap Pengetahuan

Remaja
. Beda
Variabel Mean N Mean SD T pvalue
E’spfgzgua” 1853 88 3.089
3,30 11,710 0,000
Pengetahuan ' ' '
(Post test) 2183 88 2,408

Menurut hasil penghitungan statistik dengan
paired sample t-test diperoleh t-value = 11,710 dan
p value = 0,000 yang berarti pvalue < a, sehingga
hipotesis nol ditolak. Dengan demikian terdapat
efektifitas peer education method dalam
pencegahan HIV/AIDS terhadap pengetahuan
remaja.

Tabel 6. Efektifitas Peer Education Method dalam
Pencegahan HIV/AIDS terhadap Sikap Remaja

Beda

Variabel Mean N Mean SD T  pvalue
Sikap (Pretest) 24.23 88 2.599
Sikap (Postest) 28.70 88 a4 3.572 13,001 0,000

Menurut hasil penghitungan menggunakan
paired sample t-test diperoleh t-value = 13,001 dan
pvalue = 0,000 yang berarti pvalue < a, sehingga
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hipotesis nol ditolak. Maka, terdapat efektifitas
peer education method dalam pencegahan
HIV/AIDS terhadap sikap remaja.

PEMBAHASAN

Peer education method merupakan metode
efektif bagi para peer aducator yang sebelumnya
telah mendapatkan penyamaan persepsi dalam
menyampaikan informasi secara langsung dan
tepat. Dibantu dengan membentuk kelompok-
kelompok Kkecil sehingga secara privasi dari
anggota kelompok dapat terjamin. Informasi
mengenai HIV/AIDS masih dirasakan tabu bagi
para remaja.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
terdapat efektifitas peer education method dalam
pencegahan HIV/AIDS terhadap pengetahuan
remaja (p value = 0,000). Sejalan dengan Santoso
et al., 2010 yaitu melalui pendidikan kesehatan
kesenjangan antara informasi dan tingkah laku
kesehatan dapat dipengaruhi dengan adanya
pendidikan Kesehatan, memotivasi seseorang
untuk menerima informasi kesehatan dan
berperilaku positif agar mereka menjadi lebih tahu
dan lebih sehat.

Peer education method selain efektif juga
pendekatan pendidikan kesehatan yang efisien
pada remaja untuk mencegah meningkatnya kasus
HIV/AIDS (Salman Alfarisy et al., 2016).
Pendidikan kelompok sebaya dilaksanakan antar
kelompok sebaya tersebut dengan dipandu oleh
peer educator yang juga berasal dari kelompok itu
sendiri yang telah mendapatkan persamaan
persepsi mengenai materi pencegahan penyebaran
HIV/AIDS pada remaja akibat perilaku sesksual
menyimpang (seks bebas). Melalui pendidikan
sebaya kaum muda, dapat mengembangkan pesan
maupun memilih media yang lebih tepat sehingga
informasi yang diterima dapat dimengerti oleh
sesama mereka (Salaswati, 2013). Pendidikan
sebaya tersebut seorang peer educator harus
mampu mempengaruhi pengetahuan remaja dalam
kelompoknya. Saat mendiskusikan tentang
HIV/AIDS  tidak terlepas dari  perilaku
menyimpang seperti masalah seks bebas dan
ketergantungan Narkoba, pada kelompok usia

82

remaja ini membicarakan tentang seks masih
dianggap malu dan dianggap tabu, namun jika di
sampaikan oleh teman sebaya maka responden
tidak merasa malu, tidak sungkan dan mau
bertanya untuk menambah pengetahuan mereka
(Andayani & Juliandi Harahap, 2017).

Menurut (Laras, 2016) bahwa pengetahuan
merupakan hasil tranfer informasi mengenai
banyak hal melalui panca indra. Proses transfer
ilmu dalam kegiatan peer education method hal ini
menunjukkan bahwa sesuatu yang pernah dialami
dapat menjadi suatu hal yang akan diingat dan
menjadi suatu pengetahuan bagi seseorang remaja
dalam waktu jangka pendek dan merubah sikap
seseorang menjadi lebih positif (Salman Alfarisy et
al., 2016).

Peer education method merubah remaja
menjadi lebih berprinsip, dari tidak tahu menjadi
lebih tahu yang sebelumnya informasi tersebut
terasa tabu (Santoso et al., 2010). Metode tersebut
mampu memberikan keyakinan pada remaja
bahwa pengetahuan tidak memiliki batas untuk
diketahui dan difahami. Menurut Visser, 2007
bahwa justified true believe dapat meningkat
sejalan dengan bertambahnya pengetahuan.
Seorang individu membenarkan  (justifies)
kebenaran atas kepercayaannya berdasarkan
observasinya mengenai dunia, maka dari itu
pengetahuan merupakan susunan bangunan terdiri
dari kenyataan dan sesuatu yang benar secara
abstrak. Membentuk pengetahuan, perasaan dan
sistem kepercayaan (belief sistems) dimana
perasaan atau sistem kepercayaan itu bisa tidak
disadari (Visser, 2007).

Penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil yang menunjukkan terdapat
efektifitas peer education method terhadap sikap
remaja dalam mencegah penyebaran virus
HIV/AIDS (p value = 0,000). Hope, 2003
mengungkapkan  bahwa  informasi  yang
disampaikan melalui pendidikan kesehatan tentang
HIV/AIDS dengan menggunakan peer education
method terbukti efektif dalam mempengaruhi sikap
remaja. Peer education method dapat mengubah
sikap remaja secara efektif karena kondisi diskusi
yang terbuka di kalangan remaja mendukung
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terhadap komunikasi dengan adanya tanya jawab
dan feed back dari peer educator melalui sharing
yang lebih luas sehingga wawasan remaja yang
awalnya tidak tahu menjadi tahu dan memiliki
sikap lebih waspada terhadap penyebaran
HIV/AIDS. Metode Pendidikan sebaya (peer
education method) biasanya melibatkan peer
educator dalam membentuk anggota kelompok
untuk memberikan informasi dalam kelompok usia
yang sama tanpa ada rasa canggung ataupun malu.
Pendidikan sebaya sering digunakan untuk
mengubah tingkat perilaku pada individu dengan
cara memodifikasi pengetahuan, sikap, keyakinan,
atau perilaku seseorang (Salaswati, 2013).

Sikap jika tanpa ada proses Yyang
mendasarinya tidak dapat berubah begitu saja
(Menna et al., 2015). Peer education method akan
mengubah cara Dberfikir dan bersikap dari
seseorang dengan berdialog atau diskusi secara
terbuka dalam mengeluarkan pendapatnya masing-
masing. Menurut Ibrahim et al., 2012 bahwa sikap
merupakan perbuatan yang didasari oleh
keyakinan dan norma-norma yang ada di
masyarakat dan diyakini oleh masing-masing
individu.

Penelitian Andayani & Juliandi Harahap,
2017 mengungkapkan bahwa perasaan, pemikiran,
pengetahuan, keyakinan dan pengalaman akan
membentuk sikap seseorang akan menjadi lebih
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